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ABSTRAK 
 
Tebu merupakan tanaman industri yang memegang peranan sangat vital di Indonesia, 
karena digunakan sebagai bahan baku utama pembuatan gula.  Salah satu jenis tebu 
unggul di Indonesia adalah varietas BM9514 memiliki warna batang merah kehijauan, 
rendemen gula mencapai 8,2 -8,5%.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
konsentrasi 2,4-D dan Kinetin yang terbaik untuk proliferasi kalus tebu secara in vitro. 
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial.  Faktor 
pertama konsentrasi 2,4-D yang terdiri atas 0, 0,5, 1,0, 1,5 dan 2 mg/L.  Faktor kedua 
adalah konsentrasi kinetin yang terdiri atas 0,1, 2,3,4, dan 5 mg/L. Dari kedua faktor 
perlakuan dihasilkan  30 kombinasi perlakuan  yang diulang sebanyak 5 kali. 
Multiplikasi tunas  dan pembentukan planlet Tebu varietas BM9514 yang tertinggi 
dihasilkan pada media MS dengan penambahan konsentrasi 3 mg/L kinetin tanpa 2,4-
D.  Pembentukan planlet mencapai 50% dari jumlah tunas dan kalus yang terbentuk 
dengan warna planlet berkisar dari kuning sampai hijau, jumlah tunas sebanyak yaitu 
7,9 tunas per eksplan, tinggi tunas 7,9 cm, jumlah daun 2,75 helai per planlet, Jumlah 
akar  7,5 akar/planlet, dan bobot basah hasil penelitian 0,9013 g per botol. 
 
Kata Kunci :  Tebu, Saccarum officinarum, Proliferasi, in vitro, 2,4-D, Kinetin 
PENDAHULUAN 
 
Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman bernilai ekonomis tinggi yang 
digunakan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan gula. Gula adalah salah satu 
kebutuhan pokok penting bagi masyarakat Indonesia, Perbanyakan Tebu secara 
konvensional melalui stek pucuk dan stek batang (Jalaja et al., 2008).  Untuk 
perbanyakan massal Tebu, teknik in vitro sangat meguntungkan karena dapat 
menghasilkan bibit bermutu tinggi, bebas penyakit  dan dalam waktu singkat (Sholeha, 
et al., 2015).  Mikroprogasi Tebu telah dilaporkan oleh beberapa peneliti antara lain : 
Luth et al., (2014) bahwa media yang digunakan dalam tahap induksi kalus tebu 
adalah MS + 1,5 mg/l 2,4 D, sedangkan regenerasi tunas tebu menggunakan MS + 
2,0 mg/l IAA + 2,0 mg/l IBA + 2,0  mg/l kinetin  dengan hasil rata – rata jumlah tunas 
tertinggi adalah 35,34 tunas per botol.  Bunga et al., 2011 melaporkan bahwa 
penambahan 2,4-D konsentrasi 3 mg/l menghasilkan skor ukuran kalus tebu tertinggi 
(3,75), yang selanjutnya berturut-turut diikuti oleh taraf 2 mg/l (2,94), lalu 1 mg/l (1,63), 
dan tanpa pemberian 2,4-D. Suhesti, et al., 2015 menyatakan bahwa Induksi kalus 
tebu varietas Kidang Kencana dihasilkan pada 9 µM 2,4-D + 4,5 µM Picloram, 
sedangkan untuk varietas PSJT 941 adalah  13,5 µM 2,4D.  Media regenerasi terbaik 
varietas Kidang Kencana dan PSJT adalah 2,46 µM IBA + 1,33 µM BP.  Khan dan 
Abdullah, 2006 menyatakan bahwa perbanyakan tebu secara in vitro dapat melalui 
jalur embriogenesis maupun organogenesis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
    
                     Bentuk daun tebu yang dihasilkan pada beberapa perlakuan,  
A. Konsentrasi 0,5 mg/L 2,4 D dengan 4 mg/L kinetin  
B. Konsentrasi 0 mg/L 2,4 D dengan 3,0 kinetin  
C. Konsentrasi 2 mg/L 2,4 D dengan tanpa kinetin  
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Gambar 21. Planlet tebu pada 12 MST yang dihasilkan dari beberapa perlakuan,  
A. Konsentrasi 0 mg/L 2,4 D dengan 3 mg/L kinetin 
B. Konsentrasi 0,5 mg/L 2,4 D dengan 4 mg/L kinetin  
C. Konsentrasi 0,5 mg/L 2,4 D dengan 2 mg/L kinetin  
A B C 
KESIMPULAN 
 Multiplikasi tunas  dan pembentukan planlet Tebu varietas BM9514 yang tertinggi 
dihasilkan pada media MS dengan penambahan konsentrasi 3 mg/L kinetin tanpa 
2,4-D.   
 Pembentukan planlet mencapai 50% dari jumlah tunas dan kalus yang terbentuk 
dengan warna planlet berkisar dari kuning sampai hijau, jumlah tunas sebanyak 
yaitu 7,9 tunas per eksplan, tinggi tunas 7,9 cm, jumlah daun 2,75 helai per 
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